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ABSTRACT 

 

The research and creation of the documentary film "Ignorance" stemmed 

from the phenomenon of Generation Z's low interest in and understanding of batik 

tulis, a cultural heritage of Indonesia. The dominance of global trends and a 

digital culture has made the process of making batik tulis, which contains 

philosophical values, a long history, and traditional skills, increasingly unknown. 

This situation has the potential to hinder the regeneration of artisans and threaten 

the future sustainability of batik tulis. The documentary "Ignorance" was created 

using a narrative approach as a directing strategy to convey cultural messages 

clearly, emotionally, and easily understood by Generation Z. This research used 

observation, interviews, literature review, and visual analysis to understand how 

narrative elements can create a close relationship between the audience and the 

cultural topic. The results show that a structured narrative including a 

chronological flow, informative visuals, a touching narrative, and interviews can 

enhance audience knowledge about the meaning and process of making batik 

tulis, particularly Batik Darmo Jogja. This documentary serves as an interactive 

educational medium relevant for educational institutions, creative communities, 

and digital platforms. In addition to providing academic contributions to the 

preservation of cultural data and documentary film studies, this work also offers 

practical benefits as a visual guide for learning batik and fostering the 

involvement of the younger generation in preserving local culture. Thus, 

Ignorance not only records cultural facts but also serves as a form of 

revitalization of hand-drawn batik through narrative delivery that aligns with the 

characteristics of the digital generation. 

Keywords: Generation Z, Hand-drawn Batik, Narrative Concept, Cultural 

Preservation, Batik Darmo Jogja 
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ABSTRAK 

 

Penelitian serta proses penciptaan film dokumenter berjudul “Ignorance” 

berangkat dari fenomena rendahnya ketertarikan dan pemahaman Generasi Z 

terhadap batik tulis sebagai warisan budaya Indonesia. Dominasi tren global dan 

budaya serba digital membuat proses pembuatan batik tulis yang mengandung 

nilai filosofis, sejarah panjang, dan keterampilan tradisional ini semakin jarang 

diketahui. Situasi tersebut berpotensi menghambat regenerasi pengrajin dan 

mengancam keberlangsungan batik tulis di masa mendatang. Dokumenter 

Ignorance dibuat dengan pendekatan naratif sebagai strategi penyutradaraan agar 

pesan budaya dapat tersampaikan secara jelas, emosional, dan mudah diterima 

oleh Generasi Z. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, studi 

pustaka, dan analisis visual untuk memahami bagaimana unsur naratif mampu 

menciptakan kedekatan antara penonton dan topik budaya. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penyusunan narasi yang terstruktur meliputi alur 

kronologis, visual informatif, narasi yang menyentuh perasaan, serta wawancara 

yang mampu meningkatkan pengetahuan audiens mengenai makna dan proses 

pembuatan batik tulis, khususnya Batik Darmo Jogja. Dokumenter ini berfungsi 

sebagai media edukasi interaktif yang relevan bagi institusi pendidikan, komunitas 

kreatif, maupun platform digital. Selain memberikan kontribusi akademis dalam 

pelestarian data budaya dan kajian film dokumenter, karya ini juga memiliki 

manfaat praktis sebagai panduan visual untuk belajar membatik serta 

menumbuhkan keterlibatan generasi muda dalam menjaga budaya lokal. Dengan 

demikian, Ignorance tidak hanya merekam fakta budaya, tetapi juga menjadi 

bentuk revitalisasi batik tulis melalui penyampaian naratif yang sesuai dengan 

karakter generasi digital. 

Kata Kunci: Generasi Z, Batik Tulis, Konsep Naratif, Pelestarian Budaya, 

Batik Darmo Jogja 
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